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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara empiris pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap perilaku kontraproduktif. Penelitian ini melibatkan 50 
karyawan Apotik Guardian Cabang Samarinda. Penetapan sampel penelitian 
menggunakan teknik convinience sampling. Alat analisis yang digunakan asumsi 
klasik yaitu uji validitas, reabilitas dan uji regresi menggunakan alat bantu program 
SPSS versi 25.00. Hasil penelitian menunjukan Hasil analisis penelitian dengan 
menggunakan korelasi Spearman Rho menunjukkan korelasi r = - 0,131 dengan nilai 
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Korelasi tersebut menegaskan bahwa terdapat 
hubungan negatif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan perilaku kerja 
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This research was conducted with the aim of empirically knowing the effect of 
emotional intelligence on counterproductive behavior. 50 employees from the Apotik 
Guardian Samarinda branches took part in this study. Determination of the sample to 
be examined using the convenience sampling technique. The analysis tools used are 
classic assumptions, namely validity, regression and regression tests with program 
tools from SPSS version 25.00.The results showed that the results of the research 
analysis using the Spearman-Rho correlation showed a correlation of r = -0.131 with 
a significance value of p = 0.000 (p <0.05). The correlation confirms that for the 
employees of Apotek Guardian Samarinda and Balikpapan Branches there is a 
negative and significant.  
 
 





















A. Latar Belakang  Masalah 
Paradigma pengelolaan 
organisasi secara moderen telah 
mengalami perubahan yang signifikan, 
dimana untuk mencapai sebuah 
organisasi yang baik dibutuhkan 
sumber daya manusia yang memiliki 
EQ (Emotional Quotient) yang baik 
pula. EQ berguna dalam mengontrol 
emosi, memotivasi diri hingga menjaga 
hubungan baik terhadap lingkungan 
sekitar. Demikian juga pada 
perusahaan–perusahaan, dimana para 
karyawan berhubungan langsung 
dengan pelanggan atau berinteraksi 
langsung antar karyawan.   
Sumber daya manusia yang 
memiliki EQ yang baik, sangat 
berperan penting dalam sebuah 
organisasi atau perusahaan. Sumber 
daya manusia handal dibutuhkan dalam 
merancang dan melaksanakan konsep 
manajemen mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan hingga evaluasi. Bahkan 
teknologi yang berkembang pesat pun, 
tetap tidak dapat menggantikan peran 
sumber daya manusia secara 
keseluruhan. Walaupun saat ini telah 
banyak pekerjaan manusia yang dapat 
digantikan oleh mesin, namun terdapat 
banyak pekerjaan yang tidak dapat 
dilakukan mesin. Bahkan mesin-mesin 
itu pun harus dioperasikan oleh 
manusia. Oleh karena itu perbaikan 
terhadap kualitas dan mentalitas 
sumber daya manusia, mutlak terus 
dilakukan.  
Perusahaan-perusahaan besar 
pun membutuhkan sumber daya 





efektif, memiliki kemampuan teknis 
yang memadai, serta mampu 
mengontrol emosi dengan baik. Dalam 
konteks ini, peran penting EQ sangat 
menunjang hubungan manusia dalam 
suatu organisasi,hal itu disebabkan 
karena faktor emosional lebih dominan 
daripada faktor rasional. Oleh karena 
itu, kecerdasan emosional sangat 
staregis bagi organisasi atau 
perusahaan. Kecerdasan emosi atau 
emotional euotient) mencakup 
kemampuan mengenali perasaan orang 
lain, kemampuan memotivasi diri 
sendiri, dan kemampuan mengelola 
emosi dengan baik, pada diri sendiri 
serta dalam hubungannya dengan orang 
lain. 
Masalah pelayanan karyawan ini dapat 
disebabkan oleh kondisi emosional 
karyawan itu sendiri. Berdasarkan hasil 
wawancara kepada 10 karyawan 
Guardian  menunjukkan bahwa 90% 
karyawan pernah mengalami konflik 
dengan karyawan yang lain. Dari 
jumlah tersebut, 77,7% mengatakan 
konflik tersebut tidak terselesaikan 
karena perasaan sungkan antar 
karyawan, tidak adanya penengah dari 
konflik tersebut, maupun adanya sikap 
senioritas. Selain itu, 60% karyawan 
pernah melakukan pelanggaran 
peraturan seperti terlambat masuk kerja 
tanpa izin dan tidak mengikuti instruksi 
yang diberikan atasan. Oleh karena itu 
dibutuhkan penelitian mengenai 
kecerdasan emosional karyawan yang 
nantinya dapat menunjang perilaku 
positif karyawan dan mengurangi 
perilaku negatif atau kontraproduktif 
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pengkajian lebih lanjut dan mendalam 
serta menuangkannya dalam judul 
penelitian sebagai berikut: “Pengaruh 
Kecerdasan Emosional Terhadap 
Perilaku Kerja Kontraproduktif 
Karyawan pada Apotek Guardian 
Cabang Samarinda”. Sehingga pihak 
Guardian Cabang Samarinda dapat 
memperbaiki sumber daya manusia 
yang pada tahun 2019 memiliki nilai 
kontraproduktif yang tinggi menjadi 
lebih baik dan kecerdasan emosional 
yang rendah di tahun berikutnya. 
B. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap perilaku kerja 
kontraproduktif karyawan pada Apotek 




Perilaku Kerja Kontraproduktif 
(Counterproductive Work Behavior) 
1. Pengertian Perilaku Kerja 
Kontraproduktif 
Perilaku kerja kontraproduktif 
merupakan perilaku menyimpang yang 
dilakukan oleh pekerja secara sengaja 
yang dapat mengganggu kinerja dan 
merugikan pihak organisasi. Perilaku 
kerja kontraproduktif merupakan 
perilaku yang dilakukan oleh anggota 
organisasi secara sukarela dan 
mempengaruhi prestasi kerja serta 
melemahkan efektivitas organisasi. 
Perilaku kerja kontraproduktif 
(Counterproductive work behavior) 
mencakup segala bentuk perilaku yang 
dilakukan dengan sengaja oleh anggota 





tujuan organisasi tersebut (Lau, Au & 
Ho, 2003). 
Menurut Robinson & Bennet 
(2013), perilaku  kerja kontraproduktif  
atau lebih dikenal sebagai CWB atau 
disebut juga workplace deviace 
behavior atau disingkat WDB adalah 
bentuk perilaku disfungsional dan 
merugikan baik bagi individu  maupun 
organisasi. Perilaku kerja 
kontraproduktif merupakan perilaku 
kerja yang sangat mengganggu kinerja 
organisasi secara umum dan penurunan 
produktivitas kerja karyawan secara 
khususnya. 
Menurut Budiman (2015), 
perilaku kerja kontraproduktif adalah 
suatu tindakan yang diambil oleh 
pekerja yang dapat merugikan seluruh 
lingkungan kerja. Perilaku kerja 
kontraproduktif dapat mengganggu 
organisasi secara langsung pada fungsi 
organisasi atau dengan menyakiti 
anggota kerja dengan tujuan untuk 
menurunkan keefektifan kerja 
karyawan (Wahyuni & Nugraheni, 
2016). 
Perilaku kerja kontraproduktif 
merupakan perilaku yang dilakukan 
oleh karyawan dengan efek yang dapat 
merugikan organisasi dan anggota 
kerja. Perilaku kerja kontraproduktif 
menjadi jenis perilaku kerja yang 
menyimpang dengan maksud 
menyakiti organisasi dan anggota 
organisasi.Perilaku kerja 
kontraproduktif menjadi jenis perilaku 
kerja yang menyimpang dengan 
maksud menyakiti organisasi dan 






 Menurut Chand,Piar & Chand, 
Kuman (2014),menyatakan:perilaku 
kerja kontraproduktif dapat 
didefinisikan sebagai setiap kegiatan 
yang disengaja atau tidak disengaja 
pada bagian dari individu yang dapat 
menghambat kinerja diri, orang lain 
atau organisasi. Perilaku Kerja 
kontraproduktif mungkin juga 
dipahami sebagai perilaku yang dapat 
membahayakan atau dimaksudkan 
untuk menyakiti diri sendiri, orang-




Kecerdasan emosional (bahasa 
Inggris: emotional quotient, disingkat 
EQ) adalah kemampuan seseorang 
untuk menerima, menilai, mengelola, 
serta mengontrol emosi dirinya dan 
orang lain di sekitarnya. Dalam hal ini, 
emosi mengacu pada perasaan terhadap 
informasi akan suatu hubungan. 
Sedangkan, kecerdasan (inteligen) 
mengacu pada kapasitas untuk 
memberikan alasan yang valid akan 
suatu hubungan. Kecerdasan emosional 
(EQ) belakangan ini dinilai tidak kalah 
penting dengan kecerdasan intelektual 
(IQ).  
Sebuah penelitian 
mengungkapkan bahwa kecerdasan 
emosional dua kali lebih penting 
daripada kecerdasan intelektual dalam 
memberikan kontribusi terhadap 
kesuksesan seseorang. Menurut 
Howard Gardner (Goleman, 2012:180), 
terdapat 5 (lima) pokok utama dari 
kecerdasan emosional seseorang, yakni 
mampu menyadari dan mengelola 





terhadap emosi orang lain, mampu 
merespon dan bernegosiasi dengan 
orang lain secara emosional, serta dapat 
menggunakan emosi sebagai alat untuk 
memotivasi diri. 
Istilah kecerdasan emosional 
pertama kali dilontarkan oleh psikolog 
Peter Salovey dari Harvard University 
dan John Mayer dari University of New 
Hampshire untuk menerangkan 
kualitas-kualitas emosional yang 
tampaknya penting bagi keberhasilan. 
Salovey dan Mayer (2002), 
mendefinisikan kecerdasan emosional 
atau yang sering disebut EQ sebagai: 
Kecerdasan emosional adalah 
merupakan himpunan bagian dari 
kecerdasan sosial yang melibatkan 
kemampuan memantau perasaan sosial 
yang melibatkan kemampuan pada 
orang lain, memilah-milah semuanya 
dan menggunakan informasi ini untuk 
membimbing pikiran dan tindakan. 
Kecerdasan emosional sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan, tidak 
bersifat menetap, dapat berubah-ubah 
setiap saat. Untuk itu peranan 
lingkungan terutama orang tua pada 
masa kanak-kanak sangat 
mempengaruhi dalam pembentukan 
kecerdasan emosional (Shapiro, 
2008:8). 
 
Keterampilan EQ bukanlah 
lawan keterampilan IQ atau 
keterampilan kognitif, namun 
keduanya berinteraksi secara dinamis, 
baik pada tingkatan konseptual maupun 
di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak 
begitu dipengaruhi oleh faktor 
keturunan. Sebuah model pelopor lain 





diajukan oleh Baron seorang ahli 
psikologi Israel, yang mendefinisikan 
kecerdasan emosional sebagai 
serangkaian kemampuan pribadi, emosi 
dan sosial yang mempengaruhi 
kemampuan seseorang untuk berhasil 
dalam mengatasi tututan  dan tekanan 
lingkungan (Goleman, 2012 :180). 
 
BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif korelasional 
yang bertujuan melihat hubungan 
antara kecerdasan emosional dan 
perilaku kerja kontraproduktif pada 
karyawan Apotek Guardian Cabang 
Samarinda. Pendekatan kuantitatif 
menekankan analisis data numerikal 
yang diolah dengan metode statistika 
(Azwar, 2012). Studi korelasional 
mempelajari hubungan antara dua 
variabel atau lebih yang memiliki  
tujuan untuk melihat variasi antara satu 
variabel dengan variabel lainnya 
(Azwar, 2009).  
B.  Subjek Penelitian 
 
1. Populasi  
Populasi dan sampel sangat 
diperlukan dalam sebuah penelitian 
untuk mengumpulkan data dari 
sebuah variabel yang diteliti, sesuatu 
dikatakan populasi atau sampel 
tergantung pada objek yang menjadi 
perhatian peneliti. Populasi adalah 
gabungan dari seluruh elemen yang 
berbentuk peristiwa, hal atau orang 
yang memiliki karakteristik yang 





karena itu di pandang sebagai sebuah 
semesta penelitian. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh 
karyawan frontliner, frontliner adalah 
jenis pekerjaan yang menemui atau 
melayani pelanggan secara langsung. 
Dalam penelitian ini akan mengambil 
populasi dari karyawan Apotek 
Guardian Cabang Samarinda dengan 
jenis kelamin laki-laki dan perempuan 
yang berusia 25-40 tahun sebanyak 50 
orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari 
populasi, terlepas dari apakah bagian 
itu mewakili karakteristik populasi 
secara lengkap atau tidak. Dalam 
sebuah penelitian diperlukan suatu 
sampel yang representatif bagi 
populasinya, bukan sekadar sebagian 
dari populasi agar generalisasi 
kesimpulan yang akan diberlakukan 
pada suatu populasi penelitian dapat 
akurat (Azwar, 2017). 
 
Penelitian ini menggunakan 2 
skala yaitu Kecerdasan Emosional oleh 
Goleman (2012), Prilaku Kerja 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Deskripsi Subjek Penelitian 
Penelitian dilakukan pada 
tanggal 19 Februari 2020 sampai 
dengan 23 Februari 2020. Peneliti 
melakukan pengambilan data ke 
beberapa store Guardian di Samarinda. 
Secara keseluruhan peneliti 






2. UjI Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
tersebut menunjukkan bahwa koefisien 
korelasi antara kecerdasan emosional 
dan perilaku kerja kontraproduktif pada 
Karyawan Apotek Guardian Cabang 
Samarinda adalah  0,251 dengan 
probabilitas 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang bersifat positif, cukup 
kuat, dan signifikan antara variabel 
kecerdasan emosional dan perilaku 
kerja kontraproduktif (CWB). 
Peneliti melakukan perhitungan 
dengan menggunakan metode korelasi 
untuk melihat hubungan antara aspek-
aspek kecerdasan emosional dengan 
perilaku kerja kontraproduktif 
karyawan Apotek Guardian Cabang 
Samarinda. Sebelumnya, peneliti 
melakukan uji linearitas aspek-aspek 
kecerdasan emosional dan perilaku 
kerja kontraproduktif. Hasil dari uji 
linearitas memperlihatkan bahwa setiap 
aspek kecerdasan emosional dan 
perilaku kerja kontraproduktif 
mempunyai hubungan yang linear 
karena nilai signifikan kurang dari 0,05.  
Peneliti juga melakukan uji 
normalitas dengan teknik Kolmogorov-
Smirnov terhadap aspek-aspek 
kecerdasan emosional. Hasil dari uji 
normalitas memperlihatkan bahwa data 
tidak terdistribusi dengan normal (p) 
kurang dari 0,05. Dari hasil uji 
normalitas tersebut maka teknik 
korelasi yang digunakan adalah 
korelasi Spearman rho. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi 
antara aspek-aspek kecerdasan 
emosional dan perilaku kerja 





bahwa nilai r 0.131 dan r Square 0.017 
yang mana sebesar 17% kecerdasan 
Emosional dan Perilaku 
Kontraproduktif berpengaruh dan 83% 
lainnya atas variable lainnya. 
D.  Pembahasan 
Pengujian hipotesis 
menggunakan statistik nonparametris 
dikarenakan data berdistribusi tidak 
normal yang memiliki banyak nilai 
yang mendekati nol. Metode analisis 
data statistik nonparametris dalam 
penelitian ini adalah metode korelasi 
Spearman rho. Jonathan dan Ely (2010) 
menyatakan bahwa korelasi Spearman 
rho digunakan untuk mengetahui 
hubungan atau pengaruh antara dua 
variabel berskala ordinal, yaitu variabel 
bebas dan variabel bergantung.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
dengan menggunakan teknik korelasi 
Spearman rho, kecerdasan emosional 
dan perilaku kerja kontraproduktif 
(CWB) memiliki koefisien korelasi 
sebesar  0,131 dengan p = 0,000 < 0,05. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa 
hipotesis yang diajukan diterima yaitu 
terdapat hubungan yang signifikan 
antara kecerdasan emosional dan 
perilaku kerja kontraproduktif. Nilai 
koefisien korelasi yang bernilai negatif 
tersebut menunjukkan adanya 
hubungan negatif antara kecerdasan 
emosional dan perilaku kerja 
kontraproduktif, yaitu semakin tinggi 
tingkat kecerdasan emosional yang 
dimiliki Karyawan Apotek Guardian 
Cabang Samarinda, maka semakin 
rendah perilaku kerja 





semakin rendah kecerdasan emosional 
yang dimiliki Karyawan Apotek 
Guardian Cabang Samarinda, maka 
semakin tinggi perilaku kerja 
kontraproduktifnya. 
Selanjutnya, adanya ketidaksesuaian 
antara hasil penelitian awal yang 
penulis sampaikan pada BAB 1 yang 
melatar belakangi masalah penelitian 
dengan hasil penelitian yang peneliti 
dapatkan pada BAB 4.  
Berdasarkan analisis data yang 
didapatkan penulis pada tahun 2019 
menunjukan terdapatnya korelasi yang 
tinggi pada perilaku kerja 
kontraproduktif karyawan Apotek 
Guardian Cabang Samarinda. Namun 
setelah dilakukannya penelitian pada 
tahun 2020, peneliti mendapatkan hasil 
yang tidak berbanding lurus dengan 
data peneliti sebelumnya. Peneliti 
mendapatkan hasil yang menunjukan 
adanya penurunan pada korelasi 
perilaku keja kontraproduktif yang 
semula tinggi menjadi korelasi sedang 
dan rendah.      
Hal ini merupakan peningkatan 
dari kontraproduktif yang terjadi pada 
tahun 2019, yang mana kontraproduktif 
mengalami nilai korelasi yang tinggi. 
Hal ini dipengaruhi dengan adanya 
perubahan dan perbaikan metode guna 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, seperti penggunaan sistem 
perangkat finger print untuk 
mengurangi kecurangan absen dan 
keterlambatan karyawan, sedangkan 
penurunan pencurian dapat 
berpengaruh dikarenakan sudah 
dilakukannya body check atau 
dilakukannya pemeriksaan barang 





karyawan saat izin keluar 
meninggalkan pekerjaan dan pada saat 
sebelum pulang oleh Store Manager 
atau Asisten Manager. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A.  Kesimpulan  
Hasil analisis penelitian 
menegaskan bahwa terdapat hubungan 
negatif dan signifikan antara 
kecerdasan emosional dan perilaku 
kerja kontraproduktif Karyawan 
Apotek Guardian Cabang Samarinda. 
Semakin tinggi kecerdasan emosional 
Karyawan Apotek Guardian Cabang 
Samarinda maka semakin rendah 
perilaku kerja kontraproduktifnya. 
Semakin rendah kecerdasan emosional 
Karyawan Apotek Guardian Cabang 
Samarinda, semakin tinggi perilaku 
kerja kontraproduktifnya. 
B.  Saran 
1. Bagi Subjek Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kecerdasan emosional secara 
signifikan berhubungan negatif dengan 
perilaku kerja kontraproduktif. 
Berdasarkan hal tersebut subjek yang 
dalam penelitian ini adalah Karyawan 
Apotek Guardian Cabang Samarinda 
diharapkan untuk tetap 
mempertahankan atau meningkatkan 
kecerdasan emosional agar tetap dapat 
menjaga perilaku kerjanya. 
Peningkatan kecerdasan emosional 
tersebut dapat dilakukan dengan cara 
melatih atau meningkatkan 





Guardian Cabang Samarinda dan dalam 
setiap aspek kecerdasan emosional. 
2. Bagi Perusahaan/Instansi 
Perilaku kerja kontraproduktif 
merupakan perilaku yang merugikan 
bagi organisasi/perusahaan/instansi. 
Karyawan Apotek Guardian Cabang 
Samarinda sebagai salah satu 
pemegang pelayanan penting sangat 
diharapkan untuk dapat bekerja secara 
optimal dan terhindar dari segala 
macam bentuk perilaku kerja yang 
menghambat terciptanya tujuan 
perusahaan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Karyawan Apotek 
Guardian Cabang Samarinda tahun 
2020 memiliki tingkat perilaku kerja 
kontraproduktif yang rendah. Oleh 
karena itu untuk mempertahankan 
keadaan tersebut diperlukan usaha 
untuk mencegah terjadinya perilaku 
kerja kontraproduktif yang dilakukan 
Karyawan Apotek Guardian Cabang 
Samarinda. 
Salah satu usaha yang dapat dilakukan 
adalah dengan cara pengadaan program 
pengembangan kecerdasan emosional 
para Karyawan Apotek Guardian 
Cabang Samarinda. Hal tersebut 
disarankan karena menurut hasil 
penelitian ini jika tingkat kecerdasan 
emosional tinggi maka perilaku kerja 
kontraproduktif akan rendah. 
Selanjutnya, dengan diketahuinya 
kecerdasan emosional berhubungan 
negatif dengan perilaku kerja 
kontraproduktif, organisasi 
/perusahaan/instansi dapat melakukan 
sistem rekrutmen yang 
memperhitungkan atau 






3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, 
diharapkan tulisan ini dapat menjadi 
salah satu referensi pendukung. Peneliti 
selanjutnya diharapkan untuk 
melakukan Confirmatory Factor 
Analysis (CFA) untuk mengetahui 
seberapa besar sumbangan faktor 
kecerdasan emosional dalam 
menjelaskan perilaku kerja 
kontraproduktif. 
Diharapkan untuk tidak terpaku 
dengan asumsi awal yang dapat 
mengakibatkan ketidaksesuaian pada 
hasil penelitian yang akan didapatkan. 
Diharapkan untuk peneliti 
selanjutnya untuk selalu 
mengkonsultasikan setiap hasil proses 
penelitian yang dilakukan kepada 
dosen pembimbing guna mendapatkan 
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